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ABSTRAK 

Tujuan skripsi ini untuk mengetahui tentang Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif 

Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan Media Elektronik, dan Lingkungan Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian asosiatif. 

Teknik pengambilan data diperoleh dengan melakukan wawancara. Adapun hasil dari 

penelitian ini menemukan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, 

dan Penggunaan Media Elektronik berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sedangkan 

Lingkungan Wajib Pajak tidak berpengaruh. Saran bagi peneliti selanjutnya agar 

menambahkan variabel lain dan memperluas lokasi penelitian tidak hanya di satu tempat saja. 

Kata Kunci : Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan 

Media Elektronik, Lingkungan Wajib Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

ABSTRACT  

The purpose of this thesis is to find out about the Effect of Taxpayer Knowledge, Tax 

Rates, Tax Counseling, Use of Electronic Media, and Taxpayer Environment on Corporate 

Taxpayer Compliance at the Tax Service Office (KPP) Pratama Pamekasan. This research is 

a quantitative research using associative research type. The data collection technique was 

obtained by conducting interviews. The results of this study found that Taxpayer Knowledge, 

Tax Rates, Tax Counseling, and Use of Electronic Media had an effect on Taxpayer 

Compliance while the Taxpayer's Environment had no effect. Suggestions for further 

researchers to add other variables and expand the research location not only in one place. 

Keywords: Taxes, Taxpayer Knowledge, Tax Rates, Tax Counseling, Use of Electronic Media, 

Taxpayer Environment, and Taxpayer Compliance. 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintah mempunyai tugas untuk menciptakan kesejahteraan bagi rakyatnya. Oleh 

karena itu, pemerintah harus ikut serta dan turut bercampur tangan, bergerak aktif dalam 

mensejahterakan rakyatnya, terutama dibidang perekonomian guna tercapainya tujuan tersebut. 

Termasuk upaya dalam mewujudkan kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajiban 

membayar pajak (Kusbandiyah, 2022). 

Pajak adalah salah satu wujud kemandirian bangsa dan Negara dalam pembiyaan 

pembangunan seperti menggali potensi dalam negeri. Susanti (2021) menjelaskan bahwa pajak 

merupaka iuran dalam bentuk bukan barang akan tetapi uang yang dipungut oleh Negara yang 

diatur oleh pemerintah dengan peraturan tertentu. 

Rasio penerimaan pajak di Indonesia apabila dibandingkan dengan negera lain, masih 

dalam kategori rendah. Data kementerian keuangan meneyebutkan bahwa rasio pajak 

Indonesia setara dengan 12,7% dari PDB. Dika dibandingkan dengan rasio pajak Afrika 

Selatan, Asia Tenggara, dan Australia yang mencapai 27%, rasio tersebut masih relative 

rendah. Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mencatat realisasi 

pelaporan SPT Tahunan hingga 1 April 2019 baru sebesar 61,7%. (Kusbandiyah, 2022).  

Sehingga data tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak masih tergolong rendah.  
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Kepatuhan wajib pajak termasuk persoalan yang sejak dulu ada dalam perpajakan. Dari 

sekian wajib pajak yang sudah ada, sebagian besar wajib pajak belum mengerti apa saja yang 

menjadi hak dan kewajibannya. Oleh karena itu Wajib pajak di tuntut aktif dalam mengurus 

pajaknya sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu dengan mengadakan 

penyuluhan masalah perpajakan kepada masyarakat. Melalui hal ini diharapkan dapat 

menyadarkan masyarakat dalam melakukan wajib pajak atas kewajiban dan mendapatkan 

haknya (Tawas, 2016). 

Menurut (Debbianto, 2019) “salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya kesadaran 

dan kepatuhan Wajib Pajak adalah persepsi negative Wajib Pajak yang menyebabkan wajib 

pajak tertutup. Persepsi negatif masyarakat terkait pajak ini juga dapat membuat masyarakat 

bersikap apatis terhadap pajak. 

Di era globalisasi ini, pemanfaatan teknologi sedang gencar dilakukan karena memberi 

kemudahan dalam menjalankan aktivitas, termasuk kemudahan dalam melakukan pembayaran 

dan pelaporan pajak. Direktorat Jendral Pajak melakukan misi agar target pendapatan tercapai 

dengan malakukan pelayanan yang berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan 

kewajiban perpajakan. Pemerintah mulai mengembangkan e-system dan mengandalkan 

internet sebagai inovasi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya dalam membayar pajak (Aryati dan Lidwina, 2016). 

Menurut (wahyudi, 2019) pada tahun 2009-2011 jumlah Wajib Pajak yang terdaftar 

danWajib Pajak yang melapor di KPP Pratama Pamekasan tiap tahunnya berbanding terbalik 

dan tidak sesuai dengan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Pamekasan. 

Fenomena tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 1.1 Jumlah Wajib Pajak Badan Terdaftar 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama 

Pamekasan tiap tahunnya mengalami peningkatan. Akan tetapi, jumlah Wajib Pajak Badan 

yang melaporkan Wajib Pajaknya setiap tahunnya mengalami penurunan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama 

Pamekasan masih kurang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh Pengetahuan Wajib 

Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan Media Elektronik, dan Lingkungan 

Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Pamekasan”. 

 

TINJAUAN TEORI 

Pajak 

Pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan bagi negara dalam menjalankan roda 

pemerintahan. Menurut Undang-Undang No. 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan (KUP) pasal 1 ayat (1) : “Pajak adalah kontribusi wajib pajak pada negara 

yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

2009 4763 1447

2010 5665 1477

2011 7120 1350

JUMLAH WAJIB PAJAK BADAN

Jumlah Wajib Pajak TerdaftarTahun Pajak Wajib Pajak Melapor
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Menurut Soemitro, (2013:1) menjelaskan Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa 

timbul (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum. 

Fungsi Pajak 

Menurut Agung, (2014:34) pajak memiliki dua fungsi, yaitu:  

a. Fungsi Penerimaan (budgetair)  

Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran 

pemerintah 

b. Fungsi Mengatur ( Reguler)  

Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan dibidang sosial 

dan ekonomi 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Meutia (2015) kepatuhan wajib pajak adalah ketersediaan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa perlu adanya 

pemeriksaan investigasi, peringatan atau pengancaman dan penerapan baik sanksi hukum dan 

sanksi administrasi. Wajib pajak dikatakan patuh apabila menerapkan penilaian tingkatan 

kepatuhan wajib pajak antara lain memiliki NPWP tepat waktu melaporkan SPT, tidak 

melaporkan kecurangan, melaporkan aset berdasarkan kondisi sebenarnya, mengikuti 

penyuluhan. 

Pengetahuan Wajib Pajak 

Pengetahuan Wajib Pajak tentang perpajakan adalah segala sesuatu yang dipahami oleh Wajib 

Pajak tentang perpajakan, dalam hal sistem perpajakan maupun tata cara pembayaran pajak. 

Pengetahuan perpajakan memiliki peran penting dalam kesadaran Wajib Pajak dalam 

membayar kewajiban pajaknya. Pengembangan SDM juga dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kapasitas menyangkut pengetahuan perpajakan, seperti kebijakan perpajakan 

yang baru. Dalam hal ini, mengembangkan pengetahuan perpajakan yang baru serta terkini 

(Liberti, 2014). 

Tarif Pajak 

Tarif merupakan suatu pedoman dasar dalam menetapkan berapa besarnya utang pajak 

orang pribadi maupun badan, selain sebagai sarana keadilan dalam penetapan utang pajak. 

Untuk menentukan besarnya persentase tarif tersebut kebijaksanaan pemerintah memegang 

peranan penting (Huda, 2015). 

Tarif pajak yang diterapkan atas Penghasilan Kena Pajak Wajib Pajak Badan dalam 

negeri yaitu sebesar 25% berdasarkan undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 (Mardiasmo 

2013:170). 

Penyuluhan Pajak 

Menurut Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor per-03/PJ/2013 Pasal 1 tentang 

pedoman penyuluhan perpajakan, penyuluhan perpajakan adalah suatu upaya dan proses 

memberikan informasi perpajakan kepada masyarakat dunia usaha dan lembaga pemerintah 

maupun non-pemerintah. Penyuluhan perpajakan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan perpajakan serta mengubah perilaku masyarakat Wajib Pajak agar semakin 

paham, sadar dan peduli dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Penggunaan Media Elektronik 

Indikator penggunaan media elektronik adalah : 

a. Intensitas pemanfaatan teknologi  

b. Jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan 

Lingkungan Wajib Pajak 

 Menurut Jotopurnomo dan Mangoting (2013), lingkungan adalah sesuatu yang ada 

di alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 12 No. 01 Februari 2023, Hal 37-47 
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-7061 

40 

dapat mempengaruhi sesorang untuk compliance dan non compliance tidak dapat ditinjau dari 

satu variabel penyebab saja. 

Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1 : Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan Media 

Elektronik, dan Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Pamekasan. 

H1a : Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan. 

H1b : Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan. 

H1c : Penyuluhan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan. 

H1d : Penggunaan Media Elektronik berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan. 

H1e : Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih dengan penelitian ini 

dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejala, dalam penelitian yang digunakan (Rusiadi, 2017:12). Lokasi 

penelitian Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pamekasan yang berlokasi di Jalan R. Abdul Aziz 

No. 111, Rw. 02, Jungcangcang, Kec. Pamekasan, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur 69317, 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2021 sampai dengan selesai. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pamekasan dengan 

jumlah sampel 100 Wajib Pajak. Penelitian ini menggunakan jenis data primer dengan teknik 

pengumpulan data kuisioner yang disebar menggunakan google form. Analisi penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tahap yaitu uji instrument, uji normalitas, uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda, dan uji hipotesis.  

PENGETAHUAN WAJIB 

PAJAK 

(X1) 

TARIF PAJAK  

(X2) 

PENYULUHAN PAJAK 

(X3) 

PENGGUNAAN MEDIA 

ELEKTRONIK 

(X4) 

LINGKUNGAN WAJIB 

PAJAK 

(X5) 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK  

(Y) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

1. Uji validitas  

Dalam penelitian ini diperoleh hasil seluruh pertanyaan dinyatakan valid. Karena setiap 

pertanyaan menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0,1966). 

2. Uji reliabilitas  

Dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X1), Tarif Pajak (X2), 

Penyuluhan Pajak (X3), Penggunaan Media Elektronik (X4), Lingkungan Wajib Pajak (X5), 

dan Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliable. 

Uji Normalitas Data 

 Berdasarkan uji data dapat dikumpulkan bahwa variabel Pengetahuan Wajib Pajak 

(X1), Tarif Pajak (X2), Penyuluhan Pajak (X3), Penggunaan Media Elektronik (X4), 

Lingkungan Wajib Pajak (X5), dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) terdistribusi normal dimana 

nilai asymp sig. (2-tailed) yaitu > 0,05 sehingga model regresi dapat dipakai berdasarkan 

masukan variabelindependen. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 
Coefficients(a) 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.544 2.283   -1.990 .049     
  PENGETAHUAN 

WAJIB PAJAK 
.309 .128 .198 2.416 .018 .580 1.726 

  TARIF PAJAK .262 .125 .170 2.104 .038 .597 1.676 
  PENYULUHAN PAJAK .501 .114 .374 4.382 .000 .533 1.876 
  PENGGUNAAN MEDIA 

ELEKTRONIK 
.407 .121 .250 3.362 .001 .703 1.423 

  LINGKUNGAN WAJIB 
PAJAK 

.074 .140 .048 .529 .598 .479 2.090 

a  Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

Sumber: data primer diolah SPSS 2022 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai tolerance dan VIF menunjukkan bahwa tidak ada 

satu variabel independen yang memiliki nilai tolerance < 0,1 dan VIF lebih dari 10. Ini 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak menunjukkan gejala multikolinieritas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan nilai variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

yaitu 0,066, Tarif Pajak (X2) yaitu 0,899, Penyuluhan Pajak (X3) yaitu 0,075, Penggunaan 

Media Elektronik (X4) yaitu 0,097, dan Lingkungan Wajib Pajak (X5) yaitu 0,061 lebih besar 

> 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 100 2 5 3.86 .539 

X2 100 2 5 3.94 .545 

X3 100 2 5 3.43 .629 

X4 100 2 5 3.76 .646 

X5 100 2 5 3.58 .544 

Y 100 2 5 3.77 .703 

Valid N (listwise) 100     

  Sumber : data diolah SPSS 2022 

Dari data tabel diatas hasil uji statistic deskriptif dari variabel penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Variable Pengetahuan Wajib Pajak (X1) dengan nilai mean sebesar 3,86 dengan standar 

deviasi 0.539 nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum sebesar 5. 

2. Variable Tarif Pajak (X2) dengan nilai mean sebesar 3,94 dengan standar deviasi 0,545 

nilai minimum 2 dan nilai maksimum 5. 

3. Variable Penyuluhan Pajak (X3) dengan nilai mean sebesar 3,43 dengan standar deviasi 

0,629 nilai minimum 2 dan nilai maksimum 5. 

4. Variabel Penggunaan Media Elektronik (X4) dengan nilai mean sebesar 3,76 dengan 

standar deviasi sebesar 0,646 nilai minimum 2 dan nilai maksimum 5. 

5. Variable Lingkungan Wajib Pajak (X5) dengan nilai mean sebesar 3,58 dengan standar 

deviasi 0,544 nilai minimum 2 dan nilai maksimum 5. 

6. Variable Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dengan nilai mean sebesar 3,77 dengan standar 

deviasi 0,703 nilai minimum 2 dan nilai maksimum 5. 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.544 2.283  -1.990 .049 

PENGETAHUAN WP .309 .128 .198 2.416 .018 

TARIF PAJAK .262 .125 .170 2.104 .038 

PENYULUHAN PAJAK .501 .114 .374 4.382 .000 

PENGGUNAAN MEDIA 

ELEKTRONIK 
.407 .121 .250 3.362 .001 

LINGKUNGAN WP .074 .140 .048 .529 .598 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai regresi linier berganda sebagai berikut: 

 Y = a +b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+ e 

  = 4,544+0,309X1+0,262X2+0,501X3+0,407X4+0,074X5+e 

 (Sig 0,018) (sig 0,038) (sig 0,000)       (sig 0,001)        (sig 0,598) 
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Uji Hipotesis  

1. Uji Simultan (F)  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1117.154 5 223.431 32.720 .000b 

Residual 641.886 94 6.829   

Total 1759.040 99    

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN WP, PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK, 

PENGETAHUAN WP, TARIF PAJAK, PENYULUHAN PAJAK 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai F 32,720 dengan signifikansi 0,000 < 0,5. 

Maka, H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel Pengetahuan 

Wajib Pajak(X1), Tarif Pajak(X2), Penyuluhan Pajak (X3), Penggunaan Media Elektronik 

(X4), dan Lingkungan Wajib Pajak (X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuan 

Wajib Pajak (Y). 

2. Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .797a .635 .616 2.613 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN WP, PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK, 

PENGETAHUAN WP, TARIF PAJAK, PENYULUHAN PAJAK 

Dari output diatas, didapatkan nilai Adjust R Square sebesar 0,616 yang artinya 61,6% 

Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan 

Pajak, Penggunaan Media Elektronik, dan Lingkungan Wajib Pajak. Sedangkan 38,4% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

3. Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.544 2.283  -1.990 .049 

PENGETAHUAN WP .309 .128 .198 2.416 .018 

TARIF PAJAK .262 .125 .170 2.104 .038 

PENYULUHAN PAJAK .501 .114 .374 4.382 .000 

PENGGUNAAN MEDIA 

ELEKTRONIK 
.407 .121 .250 3.362 .001 

LINGKUNGAN WP .074 .140 .048 .529 .598 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP 

Sumber : data diolah SPSS 2022 

1. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan 

Media Elektronik, dan Lingkungan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai sig. untuk pengaruh X1, X2,X3,X4, dan 

X5 secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung 32,720 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima yakni 

variabelPengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan Media 

Elektronik, dan Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak.Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2019) yang 

menyatakan bahwa penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabelPemanfaatan 
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Teknologi Informasi, sosialisasi Perpajakan, dan pengetahuan Perpajakan berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

2. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X1). 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis H2 yang menyatakan bahwa Pengetahuan 

Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hal ini ditunjukkan 

Pengetahuan Wajib Pajak memiliki keterkaitan dengan Kepatuhan Wajib Pajak yang berarti 

bahwa jika Wajib Pajak memiliki pengetahuan tentang perpajakan yang tinggi maka akan 

semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

Dengan hasil penelitian nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,018 

< 0,05 dan nilai t hitung 2,416, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti hipotesis H2 diterima yakni X1 (pengetahuan wajib pajak) berpengaruh secara 

parsial terhadap variabelY (kepatuhan wajib pajak). Hal ini mendukung penelitian Rizky 

(2019), Artiryanni (2019), dan Ariyanto (2020) yang mengatakan Pengetahuan Wajib Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X2). 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis H3 yang menyatakan “Tarif Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian nilai 

sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y sebesar 0,038 < 0,05 dan nilai t hitung 2,104, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa hipotesis H3 diterima 

yakni variabel X2 (tariff pajak) berpengaruh secara parsial terhadap variabel Y (kepatuhan 

wajib pajak). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Ariyanto (2020) yang 

mengatakan Tarif Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Pengaruh Penyuluhan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X3). 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis H4 yang menyatakan “Penyuluhan Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan nilai sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

4,382, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti hipotesis 

H4 diterima yakni variabel X3 (Penyuluhan pajak) berpengaruh secara parsial terhadap Y 

(kepatuhan wajib pajak). Artinya semakin banyak sosialisasi yang ditujukan ke masyarakat 

maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan Wajib Pajak..Penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian Rizky (2019), Artiryanni (2019), dan Rahmat (2020) yang mengatakan 

Penyuluhan Pajak berpengatuh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

5. Pengaruh Penggunaan Media Elektronik terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X4) 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis H5 yang menyatakan “Penggunaan Media 

Elektronik berpengaruh sugnifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan nilai sig. untuk pengaruh X4 terhadap Y sebesar 0,001 < 0,05 dan 

nilai t hitung 3,362, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

hipotesis H5 diterima yakni variable X4 (Penggunaan Media Elektronik) berpengaruh secara 

parsial terhadap Y (Kepatuhan Wajib Pajak). Artinya dengan adanya teknologi informasi 

berbasis elektronik dan internet yang semakin mempermudah WP dalam melakukan 

kewajibannya akan membuat Kepatuhan WP semakin tinggi.Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2019) yang menyatakan bahwa penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi, sosialisasi Perpajakan, dan 

pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

6. Pengaruh Lingkungan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X5) 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis H6 yang menyatakan “Lingkungan Wajib Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan nilai sig. untuk pengaruh X5 terhadap Y sebesar 0,598 > 0,05 dan nilai t hitung 

0,529, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima yang berarti hipotesis 

H5 ditolak yakni variable X5 (Lingkungan Wajib Pajak) tidak berpengaruh terhadap Y 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 12 No. 01 Februari 2023, Hal 37-47 
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-7061 

45 

(Kepatuhan Wajib Pajak). Penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Harijanto dkk 

(2017) yang menyatakan Lingkungan Wajib Pajak berpegaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan pada 

penenelitian pengaruh pengetahuan wajib pajak, tariff pajak, penyuluhan pajak, penggunaan 

media elektronik, dan lingkungan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, Penyuluhan Pajak, Penggunaan Media Elektronik, 

serta Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan di KPP Pratama Pamekasan. 

2. Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan di KPP Pratama Pamekasan. 

3. Tarif Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP 

Pratama Pamekasan. 

4. Penyuluhan Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan 

di KPP Pratama Pamekasan. 

5. Penggunaan Media Elektronik berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan di KPP Pratama Pamekasan. 

6. Lingkungan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di 

KPP Pratama Pamekasan. 

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan Wajib Pajak Badan sebagai sampelnya dan hanya 

meneliti di satu lokasi saja yaitu, KPP Pratama Pamekasan. 

2. Kesulitan dalam penyebaran kuisioner karena sampel yang sangat banyak dan waktu yang 

terbatas. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variable Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, 

Penyuluhan Pajak, Penggunaan Media Elektronik, serta Lingkungan Wajib Pajak. 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian tidak hanya Wajib 

Pajak Badan saja, namun dapat menambahkan Wajib Pajak Pribadi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik pengumpulan data selain 

dengan menggunakan kuisioner, dapat menambahkan wawancara sebagai sumber lain 

untuk memperoleh data. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau menggunakan variable lain, misalnya 

kualitas pelayanan, sanksi pajak, dan penggunaan e-filling. Karena Kepatuhan Wajib Pajak 

masih banyak dipengaruhi oleh factor lain selain yang sudah diteliti dalam penelitian ini. 
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